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RINGKASAN 

 
AGAPE LUMBANTOBING. Strategi Pengembangan Industri Kecil Menengah 

Pendukung Sektor Pariwisata di Kawasan Sarbagita (Denpasar, Badung, Gianyar, 

Tabanan). Dibimbing oleh KHURSATUL MUNIBAH dan HARI AGUNG 

ADRIANTO. 

 

Kawasan Sarbagita merupakan salah satu Kawasan Strategis Nasional (KSN) 

di Indonesia. Sebagai pusat perekonomian di Bali, kawasan ini memiliki komposisi 

unik yang terbentuk dari berbagai sektor seperti pariwisata, pertanian, jasa, 

transportasi, perdagangan, dan industri lokal seperti Industri Kecil Menengah 

(IKM). Namun, kesenjangan antarwilayah yang disebabkan oleh kondisi 

sumberdaya yang tidak merata dan tidak seimbang masih menjadi tantangan besar 

dalam mewujudkan pembangunan yang merata dan kesejahteraan bersama. 

Meskipun Bali dikenal luas karena sektor pariwisatanya sebagai penggerak utama 

perekonomian, berbagai sektor lainnya juga menjadi pilar penting dalam 

mendukung kesejahteraan masyarakat. IKM sebagai salah satu penggerak 

perekonomian daerah perlu dikembangkan berdasarkan potensi wilayah lokal 

masing-masing. IKM memainkan peran strategis dalam mendukung sektor 

pariwisata dengan melestarikan budaya lokal melalui produk makanan, seni, 

souvenir ataupun membuka usaha-usaha baru yang dapat menyerap tenaga kerja 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

mengidentifikasi kondisi perkembangan ekonomi di Kawasan Sarbagita; (2) 

menganalisis spesialisasi jenis IKM dan konsentrasi spasialnya di Kawasan 

Sarbagita; (3) menganalisis hubungan sektor pariwisata dan infrastruktur ekonomi 

terhadap perkembangan IKM dan pola sebarannya; (4) menentukan rekomendasi 

strategi untuk mengembangkan potensi IKM di Kawasan Sarbagita. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan data sekunder, 

yang diperoleh dari instansi pemerintah yaitu antara lain: data PDRB ADHK 

berdasarkan lapangan usaha di per kabupaten/kota di Bali, data di Kawasan 

Sarbagita tahun 2023 untuk masing-masing kecamatan/lokal yaitu: jumlah IKM, 

jumlah hotel/penginapan, jumlah restoran/rumah makan, jumlah daya tarik wisata, 

jumlah pasar tradisional, jumlah pasar modern, jumlah koperasi aktif, panjang jalan, 

jumlah BTS (Base Transceiver Station), jumlah bank umum, dan Peta Rupa Bumi 

Indonesia untuk Provinsi Bali. Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

software Arcgis 10.8, Geoda, SPSS, dan Microsoft Excel. Metode analisis yang 

digunakan meliputi analisis Indeks Entropi, Indeks Krugman, Indeks Hoover 

Balassa, Geographically Weighted Regression (GWR), dan Analisis Deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi di Kawasan 

Sarbagita masih mengalami ketimpangan antar kabupaten/kota, yang terlihat dari 

belum meratanya pengembangan berbagai sektor ekonomi dilihat dari nilai entropi 

yang diperoleh pada setiap wilayah. Kabupaten Badung dan Kota Denpasar 

menunjukkan tingkat ketimpangan wilayah yang rendah dengan nilai entropi 

masing-masing 0,79 dan 0,87, yang mengindikasikan bahwa pengembangan 

berbagai sektor ekonomi berlangsung lebih merata. Sebaliknya, Kabupaten 

Tabanan dan Gianyar memiliki tingkat ketimpangan yang lebih tinggi dengan nilai 



 
 

entropi masing-masing 0,38 dan 0,45, yang mengindikasikan bahwa beberapa 

sektor berkembang lebih dominan dibandingkan sektor lain. Dari perspektif sektor 

IKM sebagai salah satu sektor pendukung pariwisata, hasil analisis Indeks Krugman 

mengklasifikasikan jenis-jenis IKM berdasarkan tingkat spesialisasinya dari yang 

paling terspesialisasi hingga yang paling tidak terspesialisasi sebagai berikut: IKM 

besi dan baja dasar, IKM mineral bukan logam, IKM barang dari kayu dan anyaman 

bambu/rotan, IKM tekstil dan pakaian jadi, IKM percetakan dan media rekaman, 

IKM bahan kimia dasar, farmasi, pupuk, dan produk plastik, IKM barang logam, 

elektronik, furnitur, dan reparasi kendaraan bermotor, dan IKM makanan dan 

minuman. Setiap jenis IKM menunjukkan kecenderungan pertumbuhan yang 

terkonsentrasi di kecamatan-kecamatan tertentu dengan pola sebaran yang 

tergolong dalam kategori High-High, High-Low, Low-High, maupun Low-Low. 

Pola-pola ini mencerminkan adanya hubungan autokorelasi spasial antar kecamatan 

dalam pertumbuhan setiap jenis IKM. Strategi pengembangan IKM disusun dengan 

mempertimbangkan kondisi perkembangan ekonomi antar wilayah. Pada wilayah 

dengan ketimpangan tinggi yang mengindikasikan terdapat dominasi pertumbuhan 

pada sektor ekonomi tertentu, fokus pengembangan IKM dimaksudkan untuk 

memperkuat sektor-sektor lain melalui sektor pariwisata guna menciptakan 

keseimbangan antar sektor. Strategi ini bertujuan untuk mengurangi ketimpangan 

dan menciptakan struktur ekonomi wilayah yang lebih beragam dan berkeadilan. 

Strategi pengembangan IKM di wilayah Sarbagita disusun berdasarkan 

potensi dan dukungan infrastruktur di masing-masing daerah. Di Kabupaten 

Tabanan, pengembangan direkomendasikan pada: 1) IKM barang dari kayu di 

Selemadeg Timur dan Kerambitan dengan mempertimbangkan infrastruktur jalan 

dan BTS; serta 2) IKM mineral bukan logam di Selemadeg Timur, Kerambitan, 

Kediri, dan Marga melalui upaya kerja sama antarwilayah dengan memanfaatkan 

daya tarik wisata, pasar tradisional, dan bank umum. Di Kabupaten Gianyar, strategi 

diarahkan pada: 1) IKM besi dan baja dasar di Sukawati dan Gianyar melalui sinergi 

pemasaran dan produksi yang memanfaatkan infrastruktur pasar tradisional; serta 

2) IKM tekstil dan pakaian jadi di Payangan dengan dukungan program koperasi 

dan perbankan. Kabupaten Badung difokuskan pada pengembangan: 1) IKM 

logam, elektronik, furnitur, dan reparasi kendaraan di Mengwi dan Petang untuk 

mendorong pemerataan dengan dorongan program dari koperasi dan perbankan; 

serta IKM bahan kimia dasar, pupuk, farmasi, dan plastik di Kuta dengan 

mempertimbangkan peran dari koperasi, bank umum, dan pasar tradisional. 

Sementara itu, di Kota Denpasar, pengembangan IKM makanan dan minuman 

direkomendasikan semakin dikembangkan di Denpasar Utara, Timur, dan Selatan; 

serta IKM percetakan dan media rekam di Denpasar Barat dan Timur 

direkomendasikan dengan mendorong penguatan program koperasi dan perbankan 

bagi pelaku usaha. 

Kata kunci: industri kecil dan menengah, geographically weighted regression 

(GWR), konsentrasi spasial, sarbagita,  

 

 



 

 

SUMMARY 

 
AGAPE LUMBANTOBING. Development Strategy of Regional Potential Based 

on Small and Medium-sized Enterprises in Sarbagita area (Denpasar, Badung, 

Gianyar, Tabanan). Supervised by KHURSATUL MUNIBAH and HARI AGUNG 

ADRIANTO. 

 

The Sarbagita area is one of the National Strategic Areas (KSN) in Indonesia. 

As the economic center of Bali, this area has a unique composition of various 

sectors such as tourism, agriculture, services, transportation, trade, and local 

industries such as small and medium enterprises (SMEs). However, regional 

disparities caused by unequal and uneven distribution of resources remain a 

significant challenge in achieving equitable development and shared prosperity. 

While Bali is widely recognized for its tourism sector as the primary driver of the 

economy, several other sectors also serve as essential pillars supporting community 

welfare. SMEs play a strategic role in supporting the tourism sector by preserving 

local culture through food, art, souvenirs or opening new businesses that can absorb 

labor to improve community welfare. The objectives of this study are to: (1) identify 

the condition of economic development inequality in the Sarbagita area; (2) analyze 

the specialization of SME types and their spatial concentration in the Sarbagita area; 

(3) analyze the relationship of the tourism sector and economic infrastructure to the 

development of SMEs and their distribution patterns; (4) determine strategy 

recommendations for developing the potential of SMEs in the Sarbagita area. 

This study uses a quantitative analysis method with secondary data, which 

is obtained from government agencies, including: ADHK GRDP data based on 

business fields in each district / city in Bali, data in the Sarbagita area in 2023 for 

each sub-district/local, namely: number of SMEs, number of hotels/inns, number 

of restaurants/dining houses, number of tourist attractions, number of traditional 

markets, number of modern markets, number of active cooperatives, length of 

roads, number of BTS (Base Transceiver Station), number of commercial banks, 

and Indonesian Landform Map for Bali Province. The tools used in this research 

consist of: Arcgis 10.8 software, Geoda, SPSS, and Microsoft Excel. The analysis 

methods used include Entropy Index Analysis, Krugman Index, Hoover Balassa 

Index, Geographically Weighted Regression (GWR), and Descriptive Analysis. 

The results indicate that economic development in the Sarbagita Region still 

exhibits inequality among districts/cities, as reflected by the uneven development 

of various economic sectors, as shown by the entropy values in each area. Badung 

Regency and Denpasar City display relatively low levels of regional inequality, with 

entropy values of 0.79 and 0.87, respectively, indicating that economic sector 

development is more evenly distributed. In contrast, Tabanan and Gianyar 

Regencies exhibit higher levels of inequality, with entropy values of 0.38 and 0.45, 

respectively, indicating that certain sectors dominate more significantly than others. 

From the perspective of the SME sector, which serves as one of the supporting 

pillars of tourism, the results of the Krugman Index analysis classify SME types 

based on their level of specialization, from the most to the least specialized, as 

follows: basic iron and steel SMEs; non-metallic mineral SMEs; wood and 



 
 

bamboo/rattan goods SMEs; textile and apparel SMEs; printing and publishing 

SMEs; basic chemical, pharmaceutical, fertilizer, and plastic product SMEs; metal, 

electronics, furniture, and motor vehicle repair SMEs; and food and beverage 

SMEs. Each type of SME shows a tendency for growth concentrated in certain sub-

districts, with distribution patterns categorized as High-High, High-Low, Low-

High, or Low-Low. These patterns reflect the presence of spatial autocorrelation 

between sub-districts in the growth of each SME type. The SME development 

strategy is formulated by considering the economic development conditions 

between regions. In areas with high inequality, where growth is concentrated in 

certain sectors, SME development efforts are directed at strengthening other 

sectors, particularly those related to tourism, to foster a more balanced sectoral 

development. This strategy aims to reduce inequality and create a more diverse and 

equitable regional economic structure. 

The SME development strategy in the Sarbagita region is based on the 

potential and infrastructure support in each area. In Tabanan Regency, development 

is recommended for: 1) wood goods SMEs in East Selemadeg and Kerambitan, by 

considering road and BTS infrastructure; and 2) non-metal mineral SMEs in East 

Selemadeg, Kerambitan, Kediri, and Marga through inter-regional cooperation 

efforts by utilizing tourist attractions, traditional markets, and general banks. In 

Gianyar Regency, the strategy is directed at: 1) basic iron and steel SMEs in 

Sukawati and Gianyar through marketing and production synergies that utilize 

traditional market infrastructure; and 2) textile and apparel SMEs in Payangan, 

supported by cooperative and banking programs. Badung Regency is focused on 

developing: 1) metal, electronics, furniture, and vehicle repair SMEs in Mengwi 

and Petang to promote equality, supported by cooperatives and banks; and 2) basic 

chemical, fertilizer, pharmaceutical, and plastic SMEs in Kuta, by considering the 

role of cooperatives, general banks, and traditional markets. Meanwhile, in 

Denpasar City, the development of food and beverage SMEs is recommended in 

North, East, and South Denpasar; while printing and recording media SMEs in West 

and East Denpasar are recommended to be supported through the strengthening of 

cooperative and banking programs for business actors. 

 

Keywords: geographically weighted regression (GWR), sarbagita, small and 

medium enterprises (SME), spatial concentration 
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